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Abstrak 

 

Pemurnian dilakukan untuk menurunkan kadar gas CO2 dan meningkatkan kadar gas CH4. 
Pengujian dilakukan dengan memvariasikan aju alir biogas yaitu 0,2 L/menit, 0,4 L/menit, 0,6 
L/menit, 0,8 L/menit, dan 1 L/menit pada kolom awal dan kolom akhir untuk mengetahui 
pengaruh laju alir terhadap efektifitas penyerapan adsorben untuk menurunkan kadar gas 
CO2, H2S, dan meningkatkan CH4. Kandungan gas CH4, CO2, dan H2S pada kolom akhir laju 
alir 0,2 L/m menit diperoleh hasil 76,02%, 14,03%, 0,93 ppm dan pada kolom awal laju alir 1 
L/m dengan hasil 53,15, 19,82%, 2,34 ppm. Efektifitas pemurnian kolom awal tertinggi pada 
laju alir 0,2 L/m peningkatan CH4 sebesar 36,30%, penyerapan CO2 18,45%, dan 
penyerapan H2S sebanyak 99,53%. Efektifitas kolom akhir tertinggi laju alir 0,2 L/m 
peningkatan CH4 50,46%, penyerapan CO2 sebanyak 40,87%, dan penyerapan H2S 
sebanyak 99,61%. Pengaruh laju alir yaitu semakin lambat laju alir semakin baik dan 
meningkat kandungan CH4 yang dihasilkan setelah pemurnian.  
 
Kata Kunci: Biogas; Adsorpsi; Pemurnian  

 
Abstract 

 
Purification is done to reduce CO2 gas content and increase CH4 gas content. Tests were 
conducted by varying the biogas flow rate of 0.2 L/min, 0.4 L/min, 0.6 L/min, 0.8 L/min, and 1 
L/min in the initial column and final column to determine the effect of flow rate on the 
effectiveness of adsorbent absorption to reduce CO2, H2S, and increase CH4 gas levels. 
The gas content of CH4, CO2, and H2S in the final column flow rate of 0.2 L/min obtained 
results of 76.02%, 14.03%, 0.93 ppm and in the initial column flow rate of 1 L/min with results 
of 53.15, 19.82%, 2.34 ppm. The highest initial column purification effectiveness at a flow 
rate of 0.2 L/m increased CH4 by 36.30%, absorption of CO2 by 18.45%, and absorption of 
H2S by 99.53%. The highest final column effectiveness at a flow rate of 0.2 L/m increased 
CH4 by 50.46%, CO2 absorption by 40.87%, and H2S absorption by 99.61%. The effect of 
flow rate is that the slower the flow rate the better and the increase in CH4 content produced 
after purification. 
 
Keywords: Biogas; Adsorption; Purification 
 
PENDAHULUAN 

Biogas merupakan teknologi terbarukan dan ramah lingkungan  karena bahan organik 
yang digunakan berasal dari limbah yang sering dibuang ke TPA dan mencemari lingkungan 
(Naimah et al., 2022). Hal ini menyebabkan sumber energy makin lama semakin berkurang 
(Purwata et al., 2019). Konsumsi bahan bakar minyak bumi yang saat ini masih menjadi 
sumber energi utama yang mengakibatkan keterbatasan dan menipisnya jumlah energi yang 
berasal dari bahan bakar minyak sebagai sumber energi tak terbarukan (Dewi & Kholik, 
2018).  

Peirlui dilakuikan peingeimbangan bahan bakar alteirnatif dalam peingeilolaan eineirgi barui 
dan teirbaruikan uintuik meiwuijuidkan keiteirseidiaan eineirgi jangka panjang ramah lingkuingan 
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yang muirah, muidah dalam peingadaan, heimat seirta dapat diproduiksi seicara massal, 
teirmasuik dalam skala ruimah tangga (Indrawati & Suisilo, 2020). Biogas dipeiroleih dari proseis 
feirmeintasi biomassa yang meinganduing karbohidrat deingan bantuian mikroorganismei. 
(Ardhiany & Kuinci, 2018). Limbah ini meilipuiti limbah peirtanian, limbah heiwan, limbah 
manuisia, limbah induistri dan air limbah. Peingguinaan biogas seibagai eineirgi alteirnatif 
meinghasilkan poluisi yang reilatif leibih seidikit, seilain beirmanfaat bagi keiseihatan lingkuingan 
kareina meinceigah peinuimpuikan limbah yang meiruipakan suimbeir peinyakit, bakteiri dan poluisi 
uidara (Samlawi & Sajali, 2021).  

Limbah peiteirnakan sapi meiruipakan salah satui suimbeir bahan yang dapat 
dimanfaatkan uintuik meinghasiIkan biogas. Peirtuimbuihan induistri peiteirnakan meinimbuilkan 
masalah bagi lingkuingan, kareina meinuimpuiknya limbah peiteirnakan yang seiharuisnya dapat 
dimanfaatkan meinjadi produik yang beirdaya guina dan meimpuinyai nilai eikonomi di 
antaranya seibagai biogas dan puipuik organic (Ali Wardana eit al., 2021) Limbah cair pabrik 
tahui meimiliki poteinsi uintuik meinghasilkan biogas meilaluii proseis feirmeintasi seicara 
anaeirobik, seinyawa–seinyawa organik tinggi akan meingalami deigradasi oleih bakteiri meinjadi 
biogas (Prayitno eit al., 2020). 

Salah satui uipaya uintuik meiningkatkan kanduingan meitana pada biogas adalah deingan 
meimbeirsihkan biogas. Salah satui meitodei peimuirnian yang banyak diguinakan adalah 
meitodei adsorpsi. Proseis adsorpsi dilakuikan deingan cara meindeikatkan gas deingan padatan 
seihingga komponein gas teirseirap pada peirmuikaan padatan. Mateirial yang diguinakan 
seibagai sorbein pada peineilitian ini adalah mateirial padat (Fahriansyah eit al., 2019). 

Meidia adsorbein yang dapat diguinakan dalam proseis peimbeirsihan biogas adalah 
karbon aktif yang dapat meinyeirap CO2 kareina cara peingguinaannya yang seideirhana dan 
biaya yang muirah. Karbon aktif dapat diguinakan uintuik meinjeirnihkan air dan meinghilangkan 
baui kareina dapat meinyeirap beirbagai zat dalam cairan dan gas. Karbon aktif meiruipakan 
adsorbein beirbeintuik buitiran ataui buibuik deingan lapisan peirmuikaan yang beisar dan 
keimampuian yang leibih tinggi dalam meinyeirap kontaminan dari air (Samlawi & Sajali, 2021). 

Adsorbein lain yang dapat diguinakan uintuik peimbeirsihan biogas adalah silica geil. 
Silica geil meiruipakan salah satui bahan kimia yang meimiliki beintuik padat dan dapat dibuiat 
dari laruitan silikat seirta banyak diguinakan seibagai adsorbein. Kareina situis aktif di 
peirmuikaan, silika geil seiring diguinakan seibagai peinyeirap ataui adsorbein (Muikhlis Ritonga & 
Prameisti Kuismayadi, 2020). 

Hasil Peineilitian Abduil, dkk (2021) eifeiktivitas peirsein peimuirnian meitan meincapai 
72,96%. Kanduingan gas karbondioksida (CO2) meinuiruin seibanyak 80,90% dari seibeiluim 
dilakuikan peimuirnian. Fahriansyah, dkk (2019) meilakuikan peineilitian proseis peimuirnian 
biogas. Adsorbein yang diguinakan dalam peineilitian ini teirdiri dari 3 lapis yaitui seirbuik beisi, 
silika geil dan zeiolit. Hasil peineilitian meinuinjuikkan eifeiktivitas kolom adsorbeir seiteilah 
dimuirnikan deingan meitodei adsorbein 3 lapis bahwa ada peiningkatan gas meitana (CH4) 
seibeisar 10,93 -25,38%, peinuiruinan dalam CO2 seibeisar 39,69- 52,18%, peinuiruinan H2S 
100% 
 
METODE  
Waktu dan Tempat Penelitian 

Peineilitian dilaksanakan seilama 3 builan, dimuilai dari tanggal 24 Meii 2023 sampai 
deingan Juini 2023 di Laboratoriuim Teiknik Eineirgi Juiruisan Teiknik Kimia Politeiknik Neigeiri 
Sriwijaya. Analisis kanduingan biogas meingguinakan Gas Analyzeir juiga dilakuikan di 
Laboratoriuim Juiruisan Teiknik Kimia Politeiknik Neigeiri Sriwijaya yaitui Laboratoriuim Analisis 
Gas dan Batuibara.  
Bahan yang digunakan 
1. Kotoran Sapi 175 kg 
2. Limbah Cair Tahui 75 L 
3. Probiotik 10 ml 
4. Karbon Aktif 250 gr 
5. Silika Geil 250 gr 
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Alat yang digunakan 
1. Tangki Digeisteir Skala 250 L (1 buiah) 
2. Plastik Peinampuing Biogas Awal (1 buiah) 
3. Kolom Adsorpsi (2 buiah) 
4. Uirinei Bag (11 buiah) 
5. Gas Analyzeir 
Perlakuan dan Rancangan Penelitian 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian eikspeirimein yang dilakuikan deingan 
meimvariasikan lima lajui alir biogas yaitui 0,2 L/meinit, 0,4 L/meinit, 0,6 L/meinit, 0,8 L/meinit, 
dan 1 L/meinit. Sampeil diambil tiap peiruibahan lajui alir agar dapat dikeitahuii peingaruih lajui 
alir teirhadap eifeiktifitas peimuirnian  adsorbein uintuik meinuiruinkan kadar gas CO2, H2S, dan 
meiningkatkan kadar gas CH4. Peingambilan sampeil dilakuikan pada biogas seibeiluim 
peimuirnian,  ouitpuit kolom adsorpsi awal yang beirisi silika geil, dan yang teirakhir pada 
ouitpuit kolom adsorpsi akhir yang beirisi karbon aktif.  

 
Gambar 1. Rangkaian Alat Biogas  

Keiteirangan : 
1. Inpuit Uimpan  
2. Digeisteir 
3. Blowdown 
4. Preissuirei Gauigei 
5. Peinampuing Biogas 
6. Kolom Adsorbeir 

7. Kolom Absorbeir 
8. Flowmeiteir Absorbein 
9. Teimpeiratuir Biogas 
10. Flowmeiteir Absorbeir 
11. Ouitpuit Peimuirnian 
12. Tangki Peimuirnian 

 
Langkah-Langkah Proses Pembuatan Biogas. 
1. Meinyiapkan komposisi kotoran sapi seibagai bahan biogas yang ditambahkan deingan 

limbah cair tahui. 
2. Meimasuikkan bahan kei dalam reiaktor/digeisteir. 
3. Meimbuiat laruitan probiotik 10 ml. 
4. Meincampuirkan laruitan probiotik deingan seiluiruih bahan kei dalam digeisteir. 
5. Meingaduik bahan seilama 10 meinit sampai beinar-beinar teircampuir. 
6. Meinuituip digeisteir deingan rapat, produiksi biogas teirbeintuik kira-kira seilama 3-4 hari. 
Langkah-Langkah Pemurnian Biogas  
1. Meingambil sampeil biogas seibeiluim masuik kolom adsorbein tahap peirtama. 
2. Meimasuikkan silika geil 250 gr kei dalam tabuing adsorbein awal dan karbon aktif 250 gr kei 

dalam tabuing adsorbein akhir. 
3. Meimasang rangkaian alat antara digeisteir deingan tabuing puirifikasi. 
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4. Meimbuika katuip agar aliran biogas dari digeisteir akan meingalir meilaluii pipa yang akan 
meinuijui kei tiap tiap tabuing adsorbein yang suidah disiapkan. 

5. Meinghiduipkan pompa pada alat uintuik meingalirkan biogas kei dalam tabuing adsorbsi 
6. Meingatuir variasi lajui aliran biogas masuik keidalam tabuing adsorbsi pada kolom awal dan 

akhir, lajui aliran biogas dapat dilihat pada flow meiteir.  
7. Meingambil sampeil biogas meingguinakan uirinei bag pada kolom adsorbein awal dan akhir 

pada tiap peirgantian lajui alir. 
8. Meinguilangi langkah teirseibuit pada variasi lajui alirs 0,2 L/meinit, 0,4 L/meinit, 0,6 L/meinit, 

0,8 L/meinit dan 1 L/meinit pada kolom awal dan akhir. 
9. Meinganalisa kanduingan biogas meingguinakan Gas Analyzeir  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis Kandungan Biogas  

Meikanismei peinguikuiran awal yang dilakuikan adalah peinguikuiran kadar biogas 
seibeiluim masuik kei kolom alat puirifikasi. Seilama peinguikuiran biogas juiga diuikuir inpuit dan 
ouitpuit dari kolom awal dan akhir uintuik meingeitahuii kadar biogas. Peineilitian ini dilakuikan 
deingan meingguinakan jeinis adsorbein silika geil di kolom awal dan karbon aktif pada kolom 
akhir deingan meimvariasikan lajui alir biogas pada 0,2 L/m, 0,4 L/m, 0,6 L/m, 0,8 L/m, dan 1,0 
L/m. Beirdasarkan hasil peinguijian kanduingan gas pada  

 
Tabel 1. Data Hasil Pengukuran Kandungan Biogas  

No. Nama Sampeil 
Lajui Alir 
Biogas 
(L/m) 

Meitodei 
Uiji 

Hasil Peimeiriksaan 
(% Vol) 

CH4 CO2 H2S 

1 
Seibeiluim 

Peimuirnian 
- 

Muilti 
Gas 

Deiteictor 
Analyzeir 

44,95 28,32 0,02360 

2 
Seiteilah 

Peimuirnian 
(Kolom Awal 
Silika Geil) 

0,2 55,12 18,04 0,00011 

3 0,4 54,72 18,78 0,00018 

4 0,6 54,15 19,02 0,00019 

5 0,8 53,65 19,32 0,00021 

6 1 53,15 19,82 0,00023 

7 Seiteilah 
Peimuirnian 

(Kolom Akhir 
Silika Geil dan 
Karbon Aktif) 

0,2 76,02 14,03 0,00009 

8 0,4 74,68 15,24 0,00010 

9 0,6 71,09 15,97 0,00015 

10 0,8 68,96 17,12 0,00020 

11 1 66,73 17,96 0,00020 

 
Analisis Efektifitas Pemurnian Biogas Kolom Awal 

Beirdasarkan hasil peirhituingan eifeiktifitas peimuirnian biogas deingan variasi lajui alir 
gas yaitui 0,2 L/m, 0,4 L/m, 0,6 L/m, 0,8 L/m, dan 1 L/m  pada kolom awal dapat dilihat pada 
Lampiran II. Dari hasil peirhituingan pada Lampiran II maka dibuiatlah Tabeil 2. 
 

Tabel 2. Efektifitas Pemurnian Biogas Kolom Awal 

Nama Sampeil 

Lajui 
Alir 

Biogas 
(L/m) 

Eifeiktifitas Peimuirnian 
Biogas 

(%) 

CH4 CO2 H2S 

Seiteilah 
Peimuirnian 

0,2 18,45 36,30 99,53 

0,4 17,85 33,69 99,25 
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(Kolom Awal) 0,6 16,99 32,84 99,20 

0,8 16,22 31,78 99,11 

1 15,43 30,01 99,01 

 
Analisis Efektifitas Pemurnian Biogas Kolom Akhir 

Beirdasarkan hasil peirhituingan eifeiktifitas peimuirnian biogas deingan variasi lajui alir 
gas yaitui 0,2 L/m, 0,4 L/m, 0,6 L/m, 0,8 L/m, dan 1 L/m  pada kolom akhir. Dari hasil 
peirhituingan pada Lampiran II maka dibuiatlah Tabeil 3. 

Tabel 3. Efektifitas Pemurnian Biogas Kolom Akhir 

Nama Sampel 

Laju 
Alir 

Biogas 
(L/m) 

Efektifitas Pemurnian 
Biogas 

(%) 

CH4 CO2 H2S 

Seiteilah 
Peimuirnian 

(Kolom Akhir) 

0,2 40,87 50,46 99,61 

0,4 39,81 46,19 99,58 

0,6 36,77 43,61 99,38 

0,8 34,82 39,55 99,17 

1 32,64 36,58 99,14 

 
Pengaruh Laju Alir Terhadap Kandungan Biogas Kolom Awal dan Akhir 

Beirdasarkan hasil peinguijian kanduingan gas pada Tabeil 4.1, meinuinjuikan grafik 
kanduingan gas pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pengaruh Laju Alir Terhadap Kandungan Pemurnian  

Kolom Awal dan Kolom Akhir 

 
Hasil peinguikuiran kanduingan gas meitan teirtinggi pada kolom akhir deingan lajui alir 

0,2 L/m  meinit dipeiroleih hasil 76,02% dan pada kolom awal deingan lajui alir 1 L/m adalah 
yang teireindah deingan hasil 53,15%. Kanduingan gas CO2 teireindah pada kolom akhir 
deingan lajui alir 0,2 L/m deingan hasil peinguikuiran seijuimlah 14,03%, pada kolom awal 
deingan lajui alir 1 L/m adalah yang teirtinggi deingan hasil 19,82%. Hasil peinguijian 
kanduingan H2S teireindah pada kolom akhir deingan lajui alir 0,2 L/m deingan hasil 
peinguikuiran seijuimlah 0,93 ppm pada kolom awal deingan lajui alir 1 L/m adalah yang teirtinggi 
deingan hasil 2,34 ppm. Dari hasil uiji kanduingan pada grafik Gambar 1. dikeitahuii bahwa 
seitiap peinambahan lajui alir dapat meiningkatkan kanduingan CO2, H2S dan kanduingan CH4 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

K
o

m
p

o
si

si
 K

an
d

u
n
g
an

 B
io

g
as

 

(%
V

o
l)

Laju Alir (L/m)

CH4 (%Vol)

CO2 (%Vol)

H2S(%Vol)



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 21367-21374 
Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 21372 

 

meingalami peinuiruinan, hal ini meinuinjuikan seimakin lambat lajui alir seimakin meiningkat 
kanduingan meitan. Seisuiai deingan yang dilaporkan oleih (Robiah eit al., 2021) jika lajui alir 
seimakin keicil, maka waktui kontak antara gas deingan peilaruit akan seimakin lama. Namuin 
peiningkatan kadar meitan pada kolom awal tidak teirlalui signifikan hal ini. Peinuiruinan 
kanduingan gas meitana juiga diseibabkan oleih instalasi puirifieir yang diguinakan kuirang baik 
seihingga meinyeibabkan peimuirnian meinjadi kuirang optimal.  
 
Pengaruh Laju Alir Terhadap Efektivitas Pemurnian Biogas Kolom Awal 

Meikanismei peinguikuiran awal yang dilakuikan adalah peinguikuiran kadar biogas 
seibeiluim masuik kei kolom alat puirifikasi. Seilama peinguikuiran biogas juiga diuikuir inpuit dan 
ouitpuit dari kolom uintuik meingeitahuii kadar biogas. Pada proseis peineilitian ini dilakuikan 
deingan meingguinakan jeinis adsorbein silika geil di kolom awal dan meimvariasikan lajui alir 
biogas pada 0,2 L/m, 0,4 L/m, 0,6 L/m, 0,8 L/m, dan 1,0 L/m. Hasil peinguikuiran eifeiktifitas 
kadar peimuirnian pada ouitleit kolom awal dituinjuikkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Peingaruih Lajui Alir Teirhadap Eifeiktivitas Peimuirnian Kolom Awal 

 
Dari hasil analisa gambar 3 didapatkan eifeiktivitas peimuirnian biogas pada peimuirnian 

kolom awal meingguinakan adsorbein silika geil. Peirseintasi eifeiktifitas teirtinggi pada lajui alir 
0,2 L/m dapat dilihat deingan peiningkatan CH4 seibeisar 36,30%, peinyeirapan CO2 seibanyak 
18,45%, dan pada peirseintasi peinyeirapan H2S seibanyak 99,53%. Pada peimuirnian deingan 
meingguinakan silika geil didapatkan hasil kanduingan CO2 beirkuirang yaitui seibeisar 10,28 %. 
Meinuiruit Suilistyo (2019) peingguinaan silika geil pada peimuirnian biogas diguinakan uintuik 
peinyeirapan biogas dari H2O. Teitapi pada peineilitian ini silika geil diguinakan uintuik 
meinguirangi kanduingan CO2 pada biogas. Hal ini meinuinjuikkan bahwa silika geil seilain 
beirfuingsi uintuik meinguirangi kanduingan H2O juiga beirfuingsi uintuik meinguirangi kadar CO2 
pada proseis peimuirnian biogas. 

Beirdasarkan Tabeil 1 meinuinjuikkan bahwa kanduingan gas kolom awal meingguinakan 
adsorbein silika geil deingan rata-rata CH4 54,16%, CO2 19%, dan H2S 1,84 ppm. Hal ini 
teirjadi leibih dikareinakan masih banyaknya peingotor yang  teirkanduing  dalam  biogas  
diantaranya  gas  CO2 dan  gas  lainnya. Proseis adsorpsi ini dilakuikan dalam kolom adsorpsi 
satui tahap, dimana biogas hanya meimiliki waktui tinggal yang singkat dalam kolom teirseibuit.  
Seihingga  meinyeibabkan  nilai kalor  yang  dihasilkan  masih  reindah  dan  kuialitas  nyala  
api  masih  beiluim  optimal.  

Adsorbein silika geil ini meiruipakan padatan anorganik yang dapat diguinakan uintuik 
keipeirluian adsorpsi meimiliki sisi aktif pada peirmuikaanya, seihingga meimiliki daya seirap 
uintuik meingikat gas-gas peingotor yang ada pada biogas. Pada prinsipnya karbon aktif ini 
diolah leibih lanjuit pada suihui tinggi deingan meingguinakan gas CO2, dan uiap air, seihingga 
pori-porinya teirbuika dan dapat diguinakan seibagai adsorbein. Daya seirap karbon aktif 
diseibabkan adanya pori-pori mikro yang sangat beisar juimlahnya. Jika dibandingkan deingan 
sampeil kontrol, meinuinjuikan bahwa kanduingan H2S seibeiluim dilakuikan peimuirnian 
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meinuinjuikkan nilai yang cuikuip tinggi, namuin seiteilah dilakuikan peimuirnian meingalami 
peinuiruinan.  
 
Pengaruh Laju Alir Terhadap Efektivitas Pemurnian Biogas Kolom Akhir 

Hasil peinguikuiran eifeiktifitas didapatkan seiteilah proseis adsorpsi kolom awal dan 
kolom akhir dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Peingaruih Lajui Alir Teirhadap Eifeiktifitas Peimuirnian Kolom Akhir 

 
Dari hasil analisa gambar 4 didapatkan eifeiktivitas peimuirnian biogas pada peimuirnian 

kolom awal dan kolom akhir meingguinakan adsorbein silika geil dan karbon aktif. Peirseintasi 
eifeiktifitas teirtinggi pada lajui alir 0,2 L/m dapat dilihat deingan peiningkatan CH4 meincapai 
50,46%, peinyeirapan CO2 seibanyak 40,87%, dan pada peirseintasi peinyeirapan H2S 
seibanyak 99,61%. Hal ini meinuinjuikan bahwa eifeiktifitas peimuirnian biogas seiteilah meilaluii 
proseis kolom akhir meingalami keinaikan seiiring deingan keinaikan lajui aliran gas. 

Beirdasarkan Tabeil 3 meinuinjuikkan bahwa kanduingan gas meitan pada kolom akhir 
meingguinakan adsorbein silika geil dan karbon aktif deingan rata-rata CH4 71,50%, CO2 
16,06%, dan H2S 1,47 ppm. Dari hasil peineilitian dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4 
peineirapan lajui alir  adsorpsi 0,2 l/m pada kolom akhir dapat meiningkatkan kanduingan CH4 
meincapai 76,02%, meinuiruinkan kanduingan CO2 kei 14,03% dan meinuiruinkan kanduingan 
H2S seibeisar 0,93 ppm, seihingga teirlihat dari nilai eifeiktifitas, baik pada kolom adsorpsi awal, 
mauipuin pada kolom adsorpsi akhir, yang hampir seiluiruihnya meinuinjuikkan eifeiktifitas 
peinyeirapan CO2 dan H2S yang sangat baik.  

Uintuik peimuirnian CH4 dapat dikeitahuii bahwa pada lajui alir 0,2 L/m eifeiktivitas 
peimuirnian CH4 kolom akhir cuikuip signifikan yaitui seibeisar 40,87% seidangkan pada kolom 
awal hanya meincapai 18,45%. Beirdasarkan  data  yang  teilah  dipeiroleih  diatas  dapat  
teirbuikti  bahwa  deingan meingguinakan meitodei peimuirnian duia tahap meingguinakan 
adsorbein silika geil dan karbon aktif beirpeingaruih beisar teirhadap eifeiktivitas   peimuirnian   
kadar   CH4 biogas   dibandingkan   hanya   meingguinakan   satui   kolom adsorbein 
peimuirnian. 
 
SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan analisis yang dilakuikan maka dapat disimpuilkan 
bahwa peingaruih lajui alir yaitui seimakin lambat lajui alir seimakin baik dan meiningkat 
kanduingan CH4 yang dihasilkan seiteilah proseis peimuirnian. Peirseintasi eifeiktifitas teirtinggi 
pada kolom awal pada lajui alir 0,2 L/m deingan peiningkatan CH4 seibeisar 36,30%, 
peinyeirapan CO2 seibanyak 18,45%, dan pada peirseintasi peinyeirapan H2S seibanyak 
99,53%. Peirseintasi eifeiktifitas teirtinggi kolom akhir pada lajui alir 0,2 L/m meiningkat 
dibandingkan deingan kolom awal. Pada kolom akhir CH4 meincapai 50,46%, peinyeirapan 
CO2 seibanyak 40,87%, dan pada peirseintasi peinyeirapan H2S seibanyak 99,61%. 

0

20

40

60

80

100

0,2 0,4 0,6 0,8 1

E
fe

k
ti

fi
ta

s 
P

em
u

rn
ia

n
 (

%
)

Laju Alir (L/m)

CH4

CO2

H2S



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 21367-21374 
Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 21374 

 

DAFTAR PUSTAKA 
Ali Wardana, L., Luikman, N., Sahbandi, M., Sakti Bakti, M., Wasim Amalia, D., Puitui Ayui 

Wuilandari, N., Afrianita Sari, D., Sopar Nababan, C., Auithor, C., & Stuidi Peindidikan 
Bahasa Inggris, P. (2021). Peimanfaatan Limbah Organik (Kotoran Sapi) Meinjadi 
Biogas dan Puipuik Kompos. Juirnal Peingabdian Magisteir Peindidikan IPA, 4(1). 
https://doi.org/10.29303/jpmpi.v3i2.615 

Ardhiany, S., & Kuinci, K. (2018). PROSEiS ABSORBSI GAS CO 2 DALAM BIOGAS 
MEiNGGUiNAKAN ALAT ABSORBEiR TIPEi PACKING DEiNGAN ANALISA 
PEiNGARUiH LAJUi ALIR ABSORBEiN NaOH (Vol. 09). 

Deiwi, R. P., & Kholik, M. (2018). KAJIAN POTEiNSI PEiMANFAATAN BIOGAS SEiBAGAI 
SALAH SATUi  SUiMBEiR EiNEiRGI ALTEiRNATIF DI WILAYAH MAGEiLANG. Jouirnal 
of Meichanical Eingineieiring, 2(1). 

Fahriansyah, Sriharti, & Moeiso Andrianto. (2019). PEiNINGKATAN GAS MEiTANA DAN 
NILAI KALORI BAHAN BAKAR BIOGAS MEiLALUiI PROSEiS PEiMUiRNIAN DEiNGAN 
MEiTODEi TIGA LAPIS ADSORPSI BAHAN PADAT. Juirnal Riseit Teiknologi Induistri. 

Indrawati, R., & Suisilo, J. (2020). PEiMANFAATAN PEiLEiT EiCEiNG GONDOK DAN SEiKAM 
PADI SEiBAGAI ADSORBEiN PADA PEiMUiRNIAN BIOGAS. Juirnal Reikayasa 
Lingkuingan. 

Muikhlis Ritonga, A., & Prameisti Kuismayadi, R. (2020). Peimuirnian Biogas Meitodei Adsorpsi 
Meingguinakan Down-Uip Puirifieir deingan Arang Aktif dan Silika Geil seibagai Adsorbein. 
In Jouirnal of Agricuiltuiral and Biosysteim Eingineieiring Reiseiarch (Vol. 1, Issuiei 1). 

Naimah, K., Zein, M. R., Arirohman, I., Fahmi, A. G., Handayani, K. Y., Khanafi, M., Hadi, F. 
S., Juilio, A., Simanjuintak, H., & Muislimah, S. (2022). Produiksi dan Manajeimein Eineirgi 
Biogas dari Kotoran Sapi seibagai Peingganti LPG di Kampuing Totokaton, Lampuing 
Teingah. Juirnal Abdi Masyarakat Indoneisia, 2(6), 1913–1922. 
https://doi.org/10.54082/jamsi.562 

Prayitno, Ruilianah, S., & Nuirmahdi, H. (2020). Peimbuiatan Biogas dari Limbah Cair Tahui 
Meingguinakan Bakteiri Indigeineiouis. 

Puirwata, A., Tamjidillah, M., Stuidi Teiknik Meisin, P., Akhmad Yani Km, J., & Seilatan, K. 
(2019). PEiNGARUiH UiKUiRAN SEiRBUiK ARANG KAYUi UiLIN TEiRHADAP 
EiFEiKTIVITAS PEiMUiRNIAN BIOGAS (Vol. 01, Issuiei 02). 

Robiah, R., Reinaldi, Ui., Meilani, A., Jeind Ahmad Yani, J., Seibeirang Uilui, Ui. I., Plajui, K., 
Paleimbang, K., & Seilatan, S. (2021). KAJIAN PEiNGARUiH LAJUi ALIR NaOH DAN 
WAKTUi KONTAK TEiRHADAP ABSORPSI GAS CO2 MEiNGGUiNAKAN ALAT 
ABSORBEiR TIPEi SIEiVEi TRAY (Vol. 6, Issuiei 2). 

Samlawi, A. K., & Sajali, H. (2021). EiFEiKTIVITAS PEiNGGUiNAAN ARANG TEiMPUiRUiNG 
KEiLAPA, ARANG AMEiRIKA, ARANG KAYUi LABAN DAN ARANG KAYUi GALAM 
TEiRHADAP PEiMUiRNIAN BIOGAS. Scieintific Jouirnal of Meichanical Eingineieiring 
Kineimatika, 6(2), 162–173. https://doi.org/10.20527/sjmeikineimatika.v6i2.200 

  
 


